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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data, dari penelitian yang ada pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat

menarik suatu kesimpulan bahwa:

1. Bentuk-bentuk penganiayaan yang dilakukan oleh suami terhadap istrinya

berupa:

a. Kekerasan Fisik

Seperti: memukul, menendang, dan lain-lain yang mengakibatkan luka,

rasa sakit, atau cacat pada tubuh istri hingga menyebabkan kematian.

b. Kekerasan Psikis

Seperti: menghina, berkata kasar dan kotor yang mengakibatkan

menurunnya rasa percaya diri, meningkatkan rasa takut, hilangnya

kemampuan untuk bertindak dan tidak berdaya.

c. Kekerasan Seksual

Suatu perbuatan yang berhubungan dengan memaksa istri untuk

melakukan hubungan seksual dengan cara-cara yang tidak wajar atau

bahkan tidak memenuhi kebutuhan seksual istri.

d. Kekerasan Ekonomi

Kekerasan ekonomi adalah suatu tindakan yang membatasi istri untuk

bekerja di dalam atau di luar rumah untuk menghasilkan uang dan barang,

termasuk membiarkan istri yang bekerja untuk dieksploitasi, sementara si

suami tidak memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Sebagian suami juga

tidak memberikan gajinya pada istri karena istrinya berpenghasilan, suami

menyembunyikan gajinya,mengambil harta istri, tidak memberi uang

belanja yang mencukupi, atau tidak memberi uang belanja sama sekali,

menuntut istri memperoleh penghasilan lebih banyak, dan tidak

mengijinkan istri untuk meningkatkan karirnya.

2. Perlindungan hukum pidana terhadap istri korban penganiayaan suaminya

sudah diberikan khususnya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga dan KUHP pada umumnya.

Hanya Undang-undang tidak ada aturan hukum yang jelas, terkait dengan
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kekerasan seksual. Pelaku kekerasan seksual terhadap istri (marital rape) yang

terjadi di masyarakat dalam peradilan biasanya dijerat dengan Pasal 351, 353,

dan 356 tentang penganiayaan. Hukuman tersebut jauh lebih ringan jika

digolongkan ke dalam delik pemerkosaan.

B. Saran

Dari data, hasil analisis yang ada pada bab sebelumnya, maka penulis

memberikan beberapa saran mengenai perlindungan hukum terhadap istri sebagai

korban penganiayaan oleh suaminya yaitu:

1. Bagi Para Suami

Suami harus lebih menghargai seorang istri, harus saling mencintai, saling

menghormati, setia, dan memberikan bantuan lahir batin antara yang satu

dengan yang lain, karena seorang istri bukan hanya pemuas nafsu saja

tetapi seseorang yang mempunyai hak dalam kehidupan rumah tangganya.

2. Bagi Para Pendamping

a). Mendorong para korban untuk berani mengemukakan persoalan

khususnya tidak saja pada keluarga akan tetapi terhadap lembaga

yang menanganinya.

b). Melakukan sosialisasi keberadaan Undang-undang Nomor 23 Tahun

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga kepada

masyarakat dan pihak-pihak yang terkait dalam memberikan

perlindungan hukum, sehingga jika terjadi kekerasan dalam rumah

tangga korban sudah mengerti penanganannya.

3. Bagi Para Aparat Penegak Hukum

Sebaiknya para aparat penegak hukum lebih tegas dalam hal menjatuhkan

sanksi pidana bagi para pelaku tindak kekerasan dalam rumah tangga,

sehingga para pelaku merasa jera akibat perbuatan yang dilakukanya

.4. Bagi Para Korban (Istri)
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Diharapkan agar para korban kekerasan dalam rumah tangga tidak segan-

segan melaporkan kasus kekerasan yang dialaminya agar dapat

menemukan jalan keluar yang baik dalam mengatasi masalahnya.

5. Bagi Masyarakat

Masyarakat luas hendaknya lebih peduli terhadap korban kekerasan dalam

rumah tangga karena segala bentuk kekerasan dalam rumah tangga

merupakan delik aduan.

 

 



 

 


